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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA SEKS BEBAS DAN PENYEBARAN PENYAKIT 

MENULAR DITINJAU DARI UNSUR KRIMINOLOGI DAN ILMU 

KEDOKTERAN KEHAKIMAN 

RINA HOLAU ATHINA 

502021080 

Kriminologi merupakan ilmu yang mempelajari kejahatan dari berbagai sudut 

pandang. Kejahatan merujuk pada sesuatu tindakan tercela yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok, salah satunya yaitu seks bebas. Perilaku seks bebas 

sangat berisiko dengan terjadinya penularan Penyakit Menular. Dalam kasus seks 

bebas dan penularan penyakit menular seksual, ilmu kedokteran kehakiman 

memiliki peran penting dalam memeriksa korban serta memperoleh gambaran 

kejadian dari sudut pandang medis, oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti kasus 

tinjauan yuridis antara seks bebas dan penyebaran penyakit menular ditinjau dari 

unsur kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas yang berujung pada penyebaran 

penyakit menular yang melalui hubungan seksual. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang berfokus pada peraturan 

perundang-undangan dan mengadopsi pendekatan yuridis normatif, yang 

memandang hukum sebagai norma yang berlaku dalam Masyarakat. Secara 

yuridis antara seks bebas dan penyebaran penyakit menular seksual ditinjau dari 

unsur kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman ini adalah seks bebas dapat 

diartikan sebagai perilaku seksual diluar norma hukum dan sosial yang berlaku. 

Dalam hukum pidana Indonesia (KUHP), tidak ada aturan yang secara spesifik 

mengatur seks bebas, namun dampaknya dapat membahayakan individu baik 

secara fisik, psikologis, sosial, maupun kriminal. Penyebaran penyakit menular 

seksual dapat dikategorikan sebagai kejahatan terhadap tubuh dalam KUHP, 

khususnya Pasal 351 tentang penganiayaan, jika dilakukan dengan sengaja. KUHP 

memang belum secara eksplisit mengatur penyebaran penyakit menular seksual 

sebagai tindak pidana, tetapi tindakan ini dapat dikriminalisasi berdasarkan Pasal 

152 UU Kesehatan juncto Pasal 351 Ayat (4) KUHP sebagai perbuatan yang 

merusak kesehatan orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

kasus seks bebas yang berujung penyebaran penyakit menular seksual ini dapat 

dilihat dari berbagai macam aspek, baik dari aspek sosial, ekonomi, budaya, 

maupun psikologis. 

 

Kata Kunci : Seks Bebas, Penyebaran Penyakit Menular, Kriminologi, Ilmu 

   Kedokteran Kehakiman 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FREE SEX AND THE SPREAD OF 

INFECTIOUS DISEASES IN TERMS OF CRIMINOLOGY AND JUDICAL 

MEDICINE 

RINA HOLAU ATHINA 

502021080 

 

Criminology is a science that studies crime from various perspectives. Crime 

refers to a despicable act committed by an individual or group, one of which is 

free sex. Free sex behavior is very risky with the transmission of Infectious 

Diseases. In cases of free sex and transmission of sexually transmitted diseases, 

forensic medicine has an important role in examining victims and obtaining a 

picture of the incident from a medical perspective, therefore, researchers are 

interested in examining cases of legal review between free sex and the spread of 

infectious diseases reviewed from the elements of criminology and forensic 

medicine and what factors influence the increase in cases of free sex that lead to 

the spread of infectious diseases through sexual intercourse. This study uses a 

normative legal research method, namely research that focuses on laws and 

regulations and adopts a normative legal approach, which views law as a norm 

that applies in society. Legally, between free sex and the spread of sexually 

transmitted diseases reviewed from the elements of criminology and forensic 

medicine, free sex can be interpreted as sexual behavior outside the applicable 

legal and social norms. In Indonesian criminal law (KUHP), there are no rules 

that specifically regulate free sex, but its impact can endanger individuals both 

physically, psychologically, socially, and criminally. The spread of sexually 

transmitted diseases can be categorized as a crime against the body in the 

Criminal Code, especially Article 351 concerning abuse, if done intentionally. The 

Criminal Code has not explicitly regulated the spread of sexually transmitted 

diseases as a criminal act, but this action can be criminalized based on Article 

152 of the Health Law in conjunction with Article 351 Paragraph (4) of the 

Criminal Code as an act that damages the health of others. The factors that 

influence the increase in cases of free sex that lead to the spread of sexually 

transmitted diseases can be seen from various aspects, both from social, 

economic, cultural, and psychological aspects.  

Keywords: Free Sex, Spread of Infectious Diseases, Criminology, Medical Science 

of Justice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah sebuah negara hukum yang berlandaskan Pancasila serta 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945), 

sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 Ayat (1). “Negara Indonesia adalah Negara 

Hukum.” Hukum mengatur interaksi sesama manusia sebagai mahkluk sosial. 

Dalam interaksi tersebut sering kali terjadi perselisihan atau permasalahan yang 

disengaja ataupun tidak disengaja. Permasalahan yang dapat terjadi adalah seperti 

perilaku menyimpang, perilaku menyimpang dapat memicu adanya konflik 

kejahatan ataupun kriminalisasi.  

Kajian mengenai kejahatan dari beragam perspektif menjadi fokus utama 

dalam ilmu kriminologi. Pengertian dari bidang ini menegaskan bahwa tujuannya 

bukanlah untuk mengajarkan tindakan kriminal, melainkan untuk memahami 

kejahatan guna mencegahnya. Beberapa pakar memberikan pendapat terkait 

kriminologi. Menurut W.A. Bonger, kriminologi dipahami sebagai suatu disiplin 

yang bertujuan meneliti fenomena kejahatan secara komprehensif. Sementara itu, 

R. Soesilo mendefinisikannya sebagai bidang ilmu yang mencakup berbagai 

disiplin dalam mempelajari kejahatan dan pelakunya, termasuk dalam hal bentuk, 

sebab, dan dampaknya, dengan tujuan menjadikannya ilmu terapan yang hasilnya 

dapat dimanfaatkan untuk mencegah serta memberantas kejahatan.1 

 
1 Alam, A.S dan Amir Ilyas. Kriminologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Kencana. 2018. hlm. 

1-2 



2 

 

2 

 

Kejahatan merujuk pada istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

tindakan tercela yang mungkin dilakukan oleh individu atau kelompok. Namun, 

tidak semua tindakan tercela dapat dikategorikan sebagai kejahatan dalam konteks 

yuridis. Dalam pandangan hukum, kejahatan terbatas pada perilaku manusia yang 

dapat dikenakan sanksi pidana sesuai ketentuan hukum.2  

Salah satu contoh yang termasuk dari perilaku yang menyimpang adalah 

perilaku seks bebas. Pada perkembangan zaman saat ini, seks bukanlah suatu hal 

yang tabu untuk dibincangkan. Di media sosialpun, seks bebas sudah menjadi 

bahan diskusi yang diminati. Tetapi perilaku seks bebas ini tidak dapat diterima 

oleh masyarakat Indonesia, karena perilaku ini sangat ditentang oleh norma dan 

nilai yang sudah terbentuk dalam diri masyarakat Indonesia.3  

Aktivitas hubungan intim di luar pernikahan terjadi antara pria dan wanita 

pada waktu serta lokasi yang telah disetujui bersama. Berdasarkan pendapat 

Desmita, tindakan tersebut mencakup berbagai metode dalam mengekspresikan 

hasrat seksual yang timbul akibat kematangan organ reproduksi. mulai dari 

berpacaran secara intim, berciuman, hingga hubungan seksual yang dianggap 

bertentangan dengan norma. Perilaku ini dipandang sebagai isu sosial yang 

menjadi perhatian masyarakat dan negara karena terjadi di luar ikatan 

pernikahan.4 

 
2 Busroh, Luil Maknun dan Jamaluddin. Diktat Kriminologi. Palembang. 2023. hlm. 28 
3 Aulia Putri Anggraini, Elvira Salsabila, and Yunita Choiriah, “Maraknya Seks Bebas 

Dikalangan Remaja Dan Dampaknya,” Perspektif (Jurnal Pendidikan, Politik, Budaya, Bahasa, 

Manajemen, Komunikasi, Pemerintahan, Humaniora, Dan Ilmu Sosial) 2, no. 2 (2022): 119–126. 
4 Sena Wahyu Purwanza et al., “Edukasi Penyalahgunaan Seks Bebas Pada Remaja,” 

Jurnal Abdi Masyarakat 5, no. 2 (2022): 37–44, https://doi.org/10.30737/jaim.v5i2.2435. 
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Berdasarkan aspek hukum, perilaku seks bebas memang tidak tercantum 

dalam peraturan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Namun, 

tindakan ini bisa dikategorikan sebagai tindak kriminal apabila melibatkan 

pelanggaran norma kesusilaan atau menyebabkan kehamilan yang tidak 

direncanakan hingga berujung pada praktik aborsi.Sesuai dengan Pasal 1 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022, tindak pidana kejahatan kesusilaan 

merupakan perbuatan yang termasuk dalam kategori kejahatan kesusilaan. 

Kejahatan seksual atau kesusilaan yang dimaksud adalah tindakan seseorang 

terhadap orang lain yang bertujuan untuk memuaskan hasrat seksualnya sendiri 

serta mengganggu kehormatan pihak lain.5  

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, diatur larangan tegas terhadap tindakan 

aborsi. Namun, dalam kondisi tertentu, tindakan medis dapat dilakukan untuk 

menyelamatkan nyawa ibu atau janin yang dikandung. Pentingnya penelitian ini 

dilakukan untuk regulasi kehidupan di masa depan serta seks bebas ini dapat 

menjadi hal yang sangat diwaspadai agar remaja ataupun masyarakat tidak 

melakukan seks bebas. 

Dengan adanya seks bebas juga, Suharni dan Haramen mengemukakan 

bahwa seks bebas memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan, terutama kepada 

Wanita. Perempuan memiliki risiko besar mengalami kanker serviks, serta rentan 

 
5 Sie Ariawan Samatha, Tuntas Dhanardhono, and Sigid Kirana Lintang Bhima, “Aspek 

Medis Pada Kasus Kejahatan Seskual,” Kedokteran Diponegoro 7, no. 2 (2018): 1012–1029. 



4 

 

4 

 

terhadap penularan penyakit kelamin dan HIV/AIDS, yang dapat berujung pada 

kemandulan atau bahkan kematian.6  

Seks bebas adalah salah satu penyebab risiko penularan penyakit menular 

seksual. Oleh karena itu, perilaku seks bebas sangat berisiko dengan terjadinya 

penularan Penyakit Menular Seksual. Perilaku berisiko ini ditunjukkan dengan 

dilakukannya hubungan seksual tanpa menggunakan pengaman seperti alat 

kontrasepsi, jumlah pasangan lebih dari satu atau berganti-ganti pasangan dan 

kurangnya menjaga kebersihan daerah organ intim.7  

Kelompok penyakit ini ditularkan melalui aktivitas seksual dan dapat 

menyerang manusia. Penyakit yang menyebar lewat kontak seksual ini muncul 

akibat perilaku seksual yang tidak sehat, sehingga memicu terjadinya infeksi 

menular. Penyakit menular seksual merupakan sekumpulan gangguan kesehatan 

yang ditandai dengan gejala klinis serta infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen, yang kemudian berpindah dari satu orang ke orang lain 

melalui hubungan intim.8  

Penyebab menularnya penyakit menular seksual ini dapat diklasifikasikan 

menjadi empat jenis, yaitu: 

 
6 Ronaldo Divalo Ginting, Piter Imanson Damanik, and Elieser R Marampa, “Upaya 

Mengatasi Seks Bebas Pada Remaja Berdasarkan Perspektif 1,” no. 2 (2024). 
7 Ida Ayu Made Sri Arjani, “Identifikasi Agen Penyebab Penyakit Menular Seksual 1 Ida 

Ayu Made Sri Arjani 1,” Jurnal Skala Husada 12, no. 1 (2015): 15–21. 
8 Rifka Arismawati, Maidar Maidar, and Wardiati Wardiati, “Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Menular Seksual Pada Wanita Usia Subur 

Yang Sudah Menikah Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun 2022,” 

183Journal of Health and Medical Science 1, no. 4 (2022): 183–195. 
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1. “Penyakit menular seksual yang disebabkan oleh bakteri, yaitu: gonore, 

infeksi genital non spesifik, sifilis, ulkus mole, limfomagranuloma 

venerum, vaginosis bacterial. 

2. Penyakit menular seksual yang disebabkan virus: yaitu Herpes 

genetalis, kondiloma Akuminata, Infeksi HIV, AIDS, hepatitis B, 

moluskus kontagiosum. 

3. Penyakit menular seksual yang disebabkan jamur, yaitu kondidiosis 

genelatis. 

4. Penyakit menular seksual yang disebabkan protozoa dan ektoparasit, 

yaitu: trikonomiasis, pediculosis, skabies.9“ 

Penyakit menular seksual dapat ditularkan melalui dua metode, yakni 

penyakit menular seksual mayor yang menyebar lewat aktivitas seksual dan 

penyakit menular seksual minor yang penularannya tidak hanya terjadi melalui 

kontak seksual. 

Dalam perkara seks bebas dan penyebaran penyakit infeksi menular, 

bidang kedokteran forensik berperan krusial dalam melakukan pemeriksaan 

terhadap korban serta menyajikan rekonstruksi kejadian dari perspektif medis. 

Hasil dari pemeriksaan ini kemudian dituangkan dalam Visum et Repertum, yang 

berfungsi sebagai bukti dalam proses peradilan. Dokumen tersebut memiliki 

kegunaan untuk mengungkap keberadaan unsur hubungan seksual atau tindakan 

 
9  Fentia, lia. Erika dan Carles. Buku Ajar Penyakit Menular Seksual. Jawa Tengah: PT. 

Nasya Expanding Management. 2022. hlm. 4-5 
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kekerasan, memperkirakan waktu kejadian, serta menganalisis temuan dari barang 

bukti yang berkaitan.10  

Ilmu kedokteran kehakiman merupakan cabang ilmu yang diterapkan 

dalam bidang peradilan. Menentukan keterkaitan antara suatu perbuatan dengan 

dampak yang ditimbulkannya, seperti cedera fisik, gangguan kesehatan, atau 

bahkan kehilangan nyawa, merupakan aspek yang sangat krusial. Dampak 

tersebut bisa menjadi indikasi adanya kemungkinan tindakan melawan hukum. 

Oleh sebab itu, keterangan yang diberikan oleh pakar medico-legal ini diakui 

sebagai alat bukti yang memiliki keabsahan.11 

Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara seks 

bebas dan penyebaran penyakit menular seksual ditinjau dari unsur kriminologi 

dan ilmu kedokteran kehakiman, dan juga apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas yang berujung pada penyebaran 

penyakit menular seksual, yang mana diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi penegakan hukum di Indonesia. 

Dengan melihat penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan memformulasikannya dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “HUBUNGAN ANTARA SEKS BEBAS DAN PENYEBARAN 

PENYAKIT MENULAR DITINJAU DARI UNSUR KRIMINOLOGI DAN 

ILMU KEDOKTERAN KEHAKIMAN”. 

 

 
10 Mutya Dewisaraswati, “Fungsi Visum Et Repertum Pada Tahap Penyidikan Dalam 

Mengungkap Tindak Pidana Perkosaan,” Analisis Standar Pelayanan Minimal Pada Instalasi 

Rawat Jalan Di RSUD Kota Semarang 3 (2015): 103–111. 
11 Arsyadi, “Fungsi Dan Kedudukan Visum Et Repertum Dalam Perkara Pidana,” Ilmu 

Hukum Legal Opinion 2, no. 2 (2014): 56–65. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai background yang telah dijelaskan, pokok 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tinjauan yuridis antara seks bebas dan penyebaran 

penyakit menular ditinjau dari unsur kriminologi dan ilmu kedokteran 

kehakiman? 

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas 

yang berujung pada penyebaran penyakit menular yang melalui 

hubungan seksual? 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini fokus pada analisis hubungan antara perilaku seks bebas dan 

penyebaran penyakit menular, dengan pendekatan yang menggabungkan 

kriminologi serta ilmu kedokteran kehakiman. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian 

Untuk memahami dan menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai adalah: 

1. “Tinjauan yuridis seks bebas dan penyebaran penyakit menular ditinjau 

dari unsur kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas yang 

berujung pada penyebaran penyakit menular yang melalui hubungan 

seksual.” 
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Manfaat Penelitian 

Dalam ranah teoritis, riset ini diharapkan mampu memperkaya wawasan 

serta berperan sebagai acuan dan sumber informasi dalam bidang hukum, 

khususnya yang berkaitan dengan criminology dan forensic medicine. Sementara 

itu, secara aplikatif, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gagasan bagi 

khalayak umum serta meninjau tingkat efektivitas penerapan hukum dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

E. Kerangka Konseptual 

1. Hubungan berasal dari kata hubung yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia artinya bersambung atau berkaitan (yang satu dengan yang 

lain)12 

2. Seks bebas menurut kartono merupakan perilaku yang di dorong oleh 

hasrat seksual, kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika sistem 

regulasi tradisional dan bertentangan dengan sistem norma yang berlaku 

dalam masyarakat.13  

3. Penyebaran adalah suatu proses yang merujuk pada cara penyakit 

berpindah dari satu individu ke individu yang lain. 

4. Penyakit menular  adalah gangguan kesehatan yang dapat menyebar 

dari satu individu ke individu yang lainnya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 
12 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Besar Bahasa Indonesia, Surabaya: Amelia, 2002. hlm. 

168. 
13 P Kuswandi, “Pengetahuan Seks Bebas Dengan Perilaku Yang Mengarah Ke 

Seksualitas,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2021, 2013–2015. 
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5. Unsur kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

penjahat dan kejahatan, korban serta upaya pencegahan.14 

6. Ilmu kedokteran kehakiman merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

menerapkan ilmu kedokteran klinis sebagai upaya penegakan hukum 

dan keadilan.15” 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Melakukan telaah terhadap hasil-hasil riset terdahulu yang berhubungan erat 

dengan topik penelitian yang akan dijalankan merupakan aspek krusial dalam 

suatu kajian. Berikut dipaparkan sejumlah studi yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, berjudul “HUBUNGAN ANTARA SEKS 

BEBAS DAN PENYEBARAN PENYAKIT MENULAR DITINJAU DARI 

UNSUR KRIMINOLOGI DAN ILMU KEDOKTERAN KEHAKIMAN”. 

NO Nama Penulis Judul  dan Tahun Hasil Penelitian 

1.  Inna Nisawati 

Mardani, Agus 

Artono, 

Purwaningsih, 

dan Rosmayanti 

Aswin. 

(Universitas 

Pelita Bangsa). 

Analisis Pemahaman 

dan Dampak 

PencegahanPerilaku 

Seks Bebas Pada 

Kalangan Remaja 

Kp. Baregbeg 

RT/RW 13/03. 

(2024) 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa edukasi 

tentang bahaya seks bebas 

dan HIV/AIDS di kalangan 

remaja dan dewasa muda 

telah memberikan dampak 

positif. Kesadaran akan risiko 

penularan penyakit menular 

 
14 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Hukum Kriminologi,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 

(2019): 1–14. 
15 Nadia Yurisa Adila, Hakim Pengadilan, and Negeri Sawahlunto, “Ilmu Kedokteran 

Kehakiman Dalam Scientific Process Di Pengadilan,” n.d., 1–6. 
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(Jurnal). seksual seperti HIV/AIDS 

merupakan Langkah awal 

dalam pencegahan 

penyebaran penyakit ini. 

Akan tetapi, masih ada 

tantangan dalam penerapan 

Pendidikan seks yang 

komprehensif, dengan 

beberapa masyarakat 

memandang bahwa remaja 

sebagai individu yang belum 

siap menerima informasi 

tentang seksualitas. 

2.  Rexy 

Mierkhahani, 

James Alexsandro 

Ricardo, dan 

Izzati Rahmatina 

Putri. (Universitas 

Airlangga dan 

Universitas 

Surabaya). (Jurnal 

Magister 

Hukum). 

“Pembuktian 

Kejahatan Sexual 

Secara Abnormal 

(Homoseksual) 

Melalui Peran Ilmu 

Kedokteran 

Kehakiman. (2021).” 

“Hasil penelitian ini 

memberikan titik terang atau 

suatu kejahatan sexual 

intercourse secara abnormal 

yang terkadang dalam hal 

pembuktian sering kali 

mengalami kesulitan.” 

3.  Dhini Wahyuni 

Novitasari, dan 

Persepsi Remaja 

Kelas XI Terhadap 

“Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perilaku seks bebas 
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Laily Nikmah. 

(Universitas 

Aisyiyah 

Yogyakarta). 

(Naskah 

Publikasi). 

Perilaku Seks Bebas 

di SMK 

Muhammadiyah 1 

Moyudan Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. 

(2017) 

yang dipandang sebagai suatu 

yang melanggar ajaran agama 

serta menyimpang dari nilai 

norma Susila, penyebabnya 

faktor internal dan faktor 

eksternal. Dampak perilaku 

seks bebas antara lain fisik, 

psikologis, soal. Upaya 

pencegahan dengan 

melakukan Pendidikan seks 

bebas dari orang tua dan 

sekolah kepada para remaja.” 

4. A.Nurfachrul 

Ismail dan Tri 

Suhendra Arbani. 

(Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar). 

(Artikel) 

Tinjauan 

Kriminologi 

Terhadap 

Pemerkosaan Akibat 

Perilaku Seks Bebas 

Dikalangan Remaja. 

(2022). 

“Hasil penelitian ini adalah 

faktor yang mempengaruhi 

adalah karena kurangnya 

pengawasan dari orangtua, 

pengaruh lingkungan, dll. 

Upaya penanggulangannya 

adalah dengan adanya 

program pemerintah yang 

melibatkan remaja dapat 

mengisi harinya dengan hal-

hal yang positif.” 

5. Fahrunnisa 

Hidayat, 

Fahrunnisa, Aena 

Mardiah dan 

Ahmad Hidayah. 

(Seminar 

Nasional 

Persepsi Penyedia 

Layanan Bagi 

Penyitas Kekerasan 

Seksual Terhadap 

Layanan Manajemen 

Klinis Perkosaan. 

(2023) 

Hasil penelitian ini adalah 

setiap penyedia layanan harus 

memiliki protokol untuk 

memberikan pelayanan bagi 

parapenyitas kekerasan 

seksual. Komponen penting 

manajemen klinis 
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Sosiologi). 

(Jurnal). 

pemerkosaan meliputi 

pendokumentasian cedera, 

pengumpulan bukti forensik, 

evaluasi infeksi menular 

seksual dan perawatan 

pencegahannya. 

 

Tabel 1. 1Review Studi Terdahulu Yang Relevan. 

Dari hasil review studi terdahulu yang relevan diatas menunjukkan hasil 

penelitian ini memiliki perbedaan objek dan fokus dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sendiri. Dengan demikian penelitian ini berfokuskan pada 

Hubungan antara seks bebas dan penyebaran penyakit menular ditinjau dari unsur 

kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman. Dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas yang berujung pada penyebaran 

penyakit menular.” 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dengan merujuk pada analisis permasalahan, penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian hukum normatif (Normative Legal Research) atau disebut juga 

penelitian hukum kepustakaan. Metode ini memanfaatkan sumber data sekunder 

karena berorientasi pada aturan hukum serta perundang-undangan yang berlaku, 

sekaligus mengkaji keterkaitan antara perilaku seksual bebas dengan penyebaran 

penyakit menular dari perspektif kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman. 

 

 



13 

 

13 

 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Sekunder 

1.) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang diperoleh dari 

bahan hukum positif atau perundang-undangan. 

2.) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang mendukung 

bahan hukum primer yang berupa buku, jurnal, hasil penelitian, 

hasil kegiatan ilmiah, dan sebagainya. 

3.) Bahan hukum tersier, yaitu bahasa yang menjelaskan bahasa 

hukum primer dan bahasa hukum sekunder, antara lain kamus 

hukum, kamus bahasa, dan ensiklopedia.” 

3. Metode Penelitian Data 

Penelitian Pustaka (Library Research). 

Penelitian literatur merupakan jenis riset yang dilakukan dengan menelusuri 

berbagai referensi, seperti buku, jurnal, hasil penelitian, serta dokumen lain yang 

mendukung. 

4.      Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang berfokus pada peraturan 

perundang-undangan dan mengadopsi pendekatan yuridis normatif, yang 

memandang hukum sebagai norma yang berlaku dalam masyarakat.” 

H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan disusun dalam empat bab yang mencakup sistematika 

penulisan sebagai berikut: 
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BAB I  Pendahuluan 

“Pada bab ini terdiri dari latar belakang, ruusan masalah, ruang lingkup, tujuan 

dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, review studi terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika penulisan.” 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini disajikan tentang pengertian Hubungan antara Seks Bebas dan 

Penyebaran Penyakit Menular Seksual Ditinjau dari Unsur Kriminologi dan 

Ilmu Kedokteran Kehakiman. 

BAB III Pembahasan 

Pada bab ini membahas bagaimana hubungan antara seks bebas dan 

penyebaran penyakit menular ditinjau dari unsur kriminologi dan ilmu 

kedokteran kehakiman. 

BAB IV Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Seks Bebas 

Melakukan hubungan intim tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah 

menjadi suatu kebiasaan bagi individu yang menolak atau enggan terikat dalam 

pernikahan. Aktivitas seksual sendiri berfungsi sebagai cara untuk mendapatkan 

kepuasan serta ketenangan dalam kehidupan manusia. Ketika hubungan seksual 

terjadi di luar pernikahan, maka hal tersebut dikenal dengan istilah seks bebas 

(free sex). 

Seks bebas merujuk pada berbagai perilaku yang didasari oleh dorongan 

libido terhadap individu lain, baik berlainan jenis maupun sesama jenis, yang 

terjadi di luar ikatan pernikahan serta bertentangan dengan nilai-nilai moral dan 

norma sosial yang berlaku di masyarakat.16 Seks bebas atau free sex adalah salah 

satu bagian dari akibat pergaulan bebas.   

Dalam kriminologi, seks bebas adalah aktivitas seksual di luar aturan 

hukum, norma sosial, atau moral yang berlaku. Seks bebas bisa menjadi masalah 

hukum jika melibatkan hal-hal seperti: 

 1. Eksploitasi Seksual – Contohnya perdagangan manusia untuk tujuan 

seks atau prostitusi paksa. 

 2. Pelanggaran Hukum – Misalnya perzinaan (di negara yang 

melarangnya), pornografi ilegal, atau hubungan yang mengandung 

unsur pemaksaan. 

 
16 Zulli Al Amin, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Seks Bebas Melalui 

Layanan Informasi Berbentuk Audio Visual Pada Siswa Kelas x PD 1 SMK Raden Umar Said 

Kudus,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
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 3. Tanpa Persetujuan – Jika dilakukan tanpa izin dari salah satu pihak, 

seperti pelecehan seksual atau pemerkosaan. 

 4. Dampak Sosial – Bisa menyebabkan masalah seperti penyebaran 

penyakit, kehamilan di luar nikah, atau rusaknya hubungan keluarga. 

Jadi, dalam kriminologi, seks bebas tidak selalu dianggap sebagai kejahatan, 

kecuali jika melibatkan unsur paksaan, melanggar hukum, atau 

membahayakan orang lain. 

Menurut Sarwono faktor-faktor yang mempengaruhi seks bebas, yaitu 

antara lain17 : 

a. Meningkatnya Libido Seksualitas 

Berdasarkan pandangan Havighurst, seorang remaja dihadapkan pada 

berbagai tantangan perkembangan yang berkaitan dengan transformasi 

fisik serta perubahan peran sosial yang dialaminya. Tantangan tersebut 

mencakup penerimaan terhadap kondisi fisik yang mengalami 

perubahan serta kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya 

dari berbagai jenis kelamin. Selain itu, remaja juga perlu menerima 

identitas gendernya, baik sebagai laki-laki maupun perempuan, serta 

mempersiapkan diri untuk pernikahan dan kehidupan berkeluarga di 

masa mendatang. 

b. Kurangnya Informasi tentang Seksual 

Masalah ini terjadi karena orang tua enggan membahas seks dengan 

anak-anak mereka, ditambah lagi hubungan antara orang tua dan anak 

 
17 Syahril, “Hubungan Pendidikan Seks Dengan Perilaku Seks Bebas Pada Remaja 

Berpacaran Di SMA Angkasa Lanud Soewondo Medan,” Medan Area University, 2016. hlm. 26-

28 
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sudah cukup renggang. Akibatnya, anak cenderung mencari informasi 

dari sumber lain yang kurang tepat, terutama dari teman-temannya. 

c. Tabu-Larangan 

Menyembunyikan topik seks dari kalangan remaja hanya akan 

membatasi kesempatan untuk mendiskusikannya dengan jujur, tetapi 

tidak akan menghentikan terjadinya hubungan seksual itu sendiri. 

d. Pergaulan yang Makin Bebas  

Pergaulan bebas antar gender di kalangan remaja, yang dapat dengan 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kota besar, 

seperti halnya hubungan seksual tanpa ikatan yang sering dilakukan 

oleh remaja. 

 Adapun dampak dari seks bebas ini dapat menimbulkan, antara lain : 

a. Kehamilan yang tak diinginkan (KDT) 

Kehamilan yang tidak direncanakan ini memaksa seseorang untuk 

memilih antara meneruskan kehamilan atau melakukan aborsi untuk 

menghentikan kehamilan tersebut. 

b. Tengguguran Kandungan 

Banyak wanita yang menghadapi kehamilan yang tidak direncanakan 

memilih untuk mengakhiri kehamilannya. Sebagian besar dari mereka 

adalah perempuan yang belum menikah, dan kebanyakan dari aborsi 

yang dilakukan berisiko tinggi atau tidak aman, yang dapat 

berkontribusi pada tingginya angka kematian ibu. 
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c. Terkena Penyakit Menular Seksual (PMS) 

Perilaku seks yang tidak terkontrol, seperti bergonta-ganti pasangan, 

melakukan anal seks, serta tidak menggunakan perlindungan, membuat 

seseorang lebih berisiko tertular infeksi menular seksual seperti 

syphilis, gonorrhea, chlamydia, dan HIV/AIDS. 

B. Pengertian Penyakit Menular 

Berdasarkan pendapat para pakar, penyakit infeksi dapat diartikan sebagai 

gangguan kesehatan yang bisa menyebar dari satu individu ke individu lainnya, 

baik secara langsung maupun melalui media perantara. Ciri khas dari penyakit ini 

adalah adanya agen atau faktor penyebab yang bersifat hidup, mampu berpindah, 

serta menyerang tubuh inang atau penderita. 

Darmaidi Dermawan mengklasifikasikan penyakit menular ke dalam tiga 

kategori utama.  

(1) Penyakit yang berbahaya karena angka kematian cukup tinggi;  

(2) Penyakit menular tertentu dapat menimbulkan kematian dan cacat, 

walaupun akibatnya lebih ringan dari yang pertama;  

(3) Penyakit menular yang jarang menimbulkan kematian atau cacat tetapi 

dapat mewabah yang meimbulkan kerugian.18 

Dalam ilmu kedokteran kehakiman, tiga kategori penyakit menular yang 

telah disebutkan sebelumnya tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi 

penyebab kematian, tetapi juga dijadikan tolok ukur dalam menilai keterkaitan 

antara tindakan terdakwa dengan kematian korban. Hubungan sebab akibat ini 

 
18 M. L. Putra, “Analisis Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penanggulangan Wabah 

Penyakit Menular Ditinjau Dari Perspektif Kriminologi Dalam Putusan No.76/ Pid.Sus/ 2020/ 

PN.Unr.” no. 76 (2022), http://repository.unissula.ac.id/26200/.              
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menjadi elemen utama dalam menentukan tanggung jawab hukum terdakwa. 

Berdasarkan Pasal 133 Ayat (1) KUHAP, penyidik berhak meminta pendapat dari 

keterangan ahli, dokter, atau pakar lainnya guna kepentingan proses peradilan 

ketika menangani korban yang diduga mengalami luka, keracunan, atau 

meninggal akibat dugaan tindak pidana.19 

Penyakit menular, yang dalam bidang medis dikenal sebagai infectious 

disease, merupakan gangguan kesehatan yang muncul akibat infeksi agen biologis 

seperti virus, bakteri, atau parasit. Penyakit ini tidak disebabkan oleh faktor fisik 

seperti luka bakar atau faktor kimia seperti keracunan. 

Sementara itu, penyakit menular seksual merupakan infeksi yang menyebar 

melalui aktivitas seksual, baik secara oral, anal, maupun vaginal. Infeksi ini dapat 

menyerang organ reproduksi, dengan atau tanpa menunjukkan gejala, serta dapat 

berdampak pada bagian tubuh lainnya seperti mata, mulut, sistem pencernaan, 

hati, otak, dan organ lainnya. Salah satu contoh penyakit ini adalah HIV/AIDS. 

Penyakit menular seksual ditransmisikan dari satu individu ke individu lain 

melalui kontak seksual. Penularan ini terjadi saat seseorang melakukan hubungan 

badan dengan pasangan yang telah terinfeksi.20 

Penyakit menular seksual ini berdampak langsung pada kesehatan 

reproduksi melalui stigma, infertilitas, kanker, serta komplikasi kehamilan, dan 

juga dapat meningkatkan risiko HIV. Gejala penyakit menular seksual ini 

 
19 Farida Santi et al., “Peran Dokter Forensik Dalam Penegakan Hukum : Kontribusi 

Terhadap Proses Penyidikan Dan Pembuktian Pidana,” Innovatte: Jurnal of Social Science 

Research 4 (2024): 11645–11660. 
20 Nur Imamah, Sari Pratiwi Apidianti, and Kinanatul Qomariyah, “Upaya Mencegah 

Terjadinya Penyakit Menular Seksual (Pms) Di Polindes Pakong,” Community Development 

Journalommunity Development Journal Volume 4, no. 2 (2023): 4288. 
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umumnya terbagi menjadi dua kategori; keluarnya cairan/disuria atau lesi 

ulseratif.  

Risiko tertularnya tergantung pada prevalensi penyakit, prilaku individu, 

serta kondisi komorbid yang mendasarinya. Skrining dan deteksi dini infeksi 

menular seksual sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit, morbiditas, 

dan mortalitas. Infeksi menular seksual sering terjadi pada populasi dengan akses 

medis yang terbatas.21 

Penyakit menular seksual dikategorikan menjadi dua jenis berdasarkan 

faktor penyebabnya, yaitu penyakit menular seksual utama (ditularkan melalui 

aktivitas seksual) dan penyakit menular seksual sekunder (dapat menyebar tanpa 

melalui kontak seksual). 

1. Penyakit Menular Seksual Mayor 

a. Gonore 

Gonore termasuk salah satu penyakit yang paling sering ditemukan 

di antara infeksi menular seksual. Penyakit ini sebenarnya dapat 

disembuhkan dengan mudah, tetapi jika pengobatannya terlambat atau 

tidak sesuai, dapat berakibat pada komplikasi serius. Infeksi ini 

disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae, yakni bakteri berbentuk seperti 

biji kopi yang tergolong dalam kelompok diplokokus. 

b. Sifilis 

Treponema pallidum merupakan bakteri yang menjadi pemicu 

utama penyakit sifilis. Infeksi ini dapat menyerang berbagai organ 

 
21 Gracia, Michael Ray., dkk “Sexually Transmitted Infections,” Guidelines for Nurse 

Practitioners in Gynecologic Settings, 13th Edition,  2025, 289–343. 
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dalam tubuh yang mengandung bakteri tersebut. Pada tahap yang lebih 

lanjut, gangguan ini dapat memengaruhi sistem peredaran darah, 

jantung, otak, serta jaringan saraf. Selain itu, penularan kepada janin 

selama masa kehamilan berpotensi menyebabkan kelainan bawaan 

maupun infeksi sejak proses kelahiran. 

c. Ulkus Mole 

Haemophilus ducreyi menjadi faktor utama penyebab infeksi 

menular seksual yang memicu munculnya luka terbuka pada area 

genital. Kemungkinan tertular penyakit ini tiga kali lebih tinggi pada 

pria yang belum menjalani sunat dibandingkan dengan mereka yang 

telah disunat.22 

2. Penyakit Menular Seksual Minor 

a. Herpes Genetalis 

Infeksi pada area genital yang dipicu oleh Herpes simplex virus ini 

dikenal sebagai Herpes Genetalis, ditandai dengan munculnya lepuh-

lepuh kecil yang berkelompok di atas kulit yang memerah serta bersifat 

kambuhan.  

b. Hepatitis 

Peradangan pada hepar dapat dipicu oleh virus hepatitis, yang 

ditandai dengan munculnya penyakit kuning akut, rasa tidak nyaman 

 
22 Titania Dwi Andini and Pramanita Sutiawati, “Sistem Pakar Berbasis Web Untuk 

Membantu Diagnosa Penyakit Menular Seksual (Gonore, Sifilis, Chancroid, Herpes Simpleks, 

Kondiloma Akuminata) Dengan Metode Certainty Factor,” Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Asia 

6, no. 2 (2012): 60–73. 
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pada tubuh, mual, serta muntah, dan terkadang diikuti oleh kenaikan 

suhu tubuh. 

c. AIDS 

Acquired Immunodeficiency Syndrome merupakan sekumpulan 

gejala yang muncul akibat melemahnya daya tahan tubuh yang didapat, 

yang dipicu oleh virus Human Immunodeficiency Virus (HIV). Penyakit 

ini terjadi ketika HIV masuk ke dalam tubuh manusia. Setelah berada di 

dalam tubuh, HIV akan menyerang sel darah putih yang berperan dalam 

mengatur sistem imunitas, yaitu sel penolong. 

d. HIV 

 Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah jenis virus yang 

menjadi penyebab penyakit AIDS. Virus ini menyerang serta 

menghancurkan sel darah putih dalam tubuh, mengakibatkan penurunan 

jumlahnya secara drastis dan melemahkan daya tahan tubuh.  

 Kasus HIV awalnya ditemukan pada populasi homoseksual, tetapi 

kemudian terungkap bahwa ssemua orang tanpa terkecuali berpotensi 

terinveksi HIV, melampaui kelompok sebelumnya dianggap berisiko 

tinggi.23 

 Penyakit menular seksual dapat menyerang siapa saja dan dapat 

dicegah dengan edukasi yang tepat serta penggunaan pengaman (seperti 

kondom). Penyakit menular yang paling umum mencakup infeksi yang 

 
23 Lita Setyowatie and Dhelya Widasmara, “Trends in Sexually Transmitted Infection 

Cases in HIV Populations in Indonesia: Need Firm Roadmaps and Actions,” Asian Journal of 

Health Research 3, no. 1 (2024): 1–4, https://doi.org/10.55561/ajhr.v3i1.153. 
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dapat disembuhkan yaitu; gonore, klamidia, sifilis, dan trikomoniasis. 

Serta dapat disembuhkan yaitu; herpes, HPV, dan HIV. 

C. Pengertian Kriminologi 

Secara etimologi, krimonologi berasal dari kata crime dan logos, yang 

berarti ilmu yang mempelajari mengenai kejahatan. Sebagai suatu disiplin ilmu, 

kriminologi telah berkembang lebih dari satu abad, mengalami perubahan 

perspektif, paradigma, serta aliran atau mazhab yang memberikan kontribusi 

dalam pembentukan konsep, teori, dan metode di dalamnya. Untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai definisi kriminologi, berikut ini adalah 

beberapa pandangan tentang kriminologi yang diajukan oleh para ahli, di 

antaranya:24 

Wilhelm Sauer mengungkapkan bahwa kriminologi merupakan cabang ilmu 

yang mempelajari sifat-sifat kejahatan yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok bangsa yang beradab, dengan fokus penyelidikan pada fenomena 

kriminalitas dalam konteks negara dan bangsa. Sementara itu, W.A. Bonger 

menyatakan bahwa kriminologi adalah ilmu yang berupaya untuk memeriksa 

segala bentuk kejahatan secara menyeluruh. Ia juga menambahkan bahwa 

kriminologi sebagai disiplin ilmu mempelajari fenomena dan perilaku masyarakat 

dengan sudut pandang tertentu, yaitu pola, motif, dan upaya pencegahan 

kejahatan. Menurut Noach, kriminologi adalah ilmu yang mengkaji gejala-gejala 

kejahatan dan perilaku tidak pantas, serta penyebab dan dampaknya. Michael dan 

Adler berpendapat bahwa kriminologi mencakup segala informasi tentang 

 
24 Saragih, Yasmirah Mandasari, dan Alwan Hadiyanto. Pengantar Teori Kriminologi & 

Teori Dalam Hukum Pidana. Cattleya Darmaya Fortuna. 2021. hlm. 1-4 
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tindakan kriminal, karakter para pelaku, lingkungan mereka, serta bagaimana 

mereka diperlakukan oleh lembaga penegak hukum dan masyarakat. J. Constant 

menyatakan bahwa kriminologi bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi penyebab dan akibat dari terjadinya kejahatan dan pelaku kejahatan. 

Kriminologi mencakup analisis mengenai hubungan antara tindak kejahatan, 

penyimpangan, serta hukum dan norma-norma sosial. Perilaku yang menyimpang 

atau kejahatan dapat digambarkan sebagai tindakan sosial yang dilakukan di ruang 

publik, yang berhubungan dengan interaksi antar individu, di mana seringkali ada 

pihak yang dirugikan atau mendapatkan kecaman dari masyarakat. Dalam 

beberapa kasus, pembuat hukum menetapkan perbuatan yang dianggap 

bertentangan dengan nilai-nilai mayoritas masyarakat sebagai tindakan ilegal yang 

harus dijatuhi hukuman pidana, meskipun perbuatan tersebut tidak menimbulkan 

korban.25 

Jika sebuah kategori perilaku yang dianggap menyimpang dilarang oleh 

hukum dan berlaku di seluruh wilayah, maka larangan tersebut kemungkinan akan 

mendapatkan penolakan atau perlawanan dari kelompok masyarakat atau budaya 

yang tidak menganggap perilaku tersebut sebagai penyimpangan. Pola perilaku 

sosial yang terkait dengan kejahatan atau penyimpangan yang memiliki makna 

sosiologis menunjukkan bahwa perilaku yang dipertanyakan tersebut merupakan 

bagian dari interaksi sosial yang umum terjadi dalam masyarakat dan melanggar 

norma-norma bersama (collective sentiment).  

 
25 Mustofa, Muhammad. Kriminologi: Kajian Sosiologi Terhadap Perilaku Menyimpang, 

Dan Pelanggaran Hukum. Prenada Media. 2021. hlm.  26-28 
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Kejahatan merujuk pada perbuatan atau perilaku yang bertentangan dengan 

hukum, norma sosial, dan nilai yang diterima oleh masyarakat atau negara. 

Menurut R. Soesilo11, terdapat berbagai penafsiran mengenai arti dari kejahatan, 

yaitu: 

a. “Ditinjau dari segi juridis, pengertian kejahatan adalah suatu perbuatan 

tingkah laku yang bertentangan dengan undang-undang. Peter 

Hoofnagels menyatakan bahwa kejahatan merupakan perilaku yang 

dinyatakan sebagai tindakan yang dapat dihukum. 

b. Ditinjau dari segi sosiologis, kejahatan adalah perbuatan atau tingkah 

laku yang selain merugikan si penderita, juga sangat merugikan 

masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman, dan 

ketertiban. Kejahatan yang ditinjau dari segi sosiologis bertitik tolak 

dari pendapat bahwa manusia sebagai mahluk bermasyarakat perlu 

dijaga dari setiap perbuatan-perbuatan masyarakat yang bersifat 

menyimpang dari norma-norma/nilai-nilai kehidupan yang dijunjung 

oleh masyarakat.26” 

Dalam konteks hukum dan kriminologi, konsep dasar kejahatan dapat 

didefinisikan dan dijelaskan dari berbagai perspektif: 

1. Pengertian Kejahatan dalam Perspektif Hukum 

Kejahatan di definisikan dengan tindakan yang bertentangan dengan 

hukum dan pidana dan dikenal dengan sanksi oleh otoritas hukum. 

 
26 Edrisy, I. F., Kriminologi. Pustaka Media. 2023.  hlm. 34-35. 

https://doi.org/10.5771/9783748933601. 
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Dalam undang-undang, tindakan yang dianggap kejahatan harus 

memenuhi dua unsur utama: 

a.  Actus Reus: Tindakan fisik atau perilaku yang melanggar hukum. 

b. Mens Rea: Niat atau kesadaran pelaku bahwa tindakannya adalah 

salah. 

2. Klasifikasi Kejahatan 

a. Kejahatan Kekerasan: Termasuk tindakan seperti pembunuhan, 

pemerkosaan, dan penganiayaan, di mana korban mengalami 

cedera fisik atau ancaman kekerasan. 

b. Kejahatan Properti: Melibatkan pencurian, perampokan, atau 

perusakan harta benda.  

c. Kejahatan Terorganisir: Kejahatan yang dilakukan oleh kelompok 

atau sindikat yang terorganisir, seperti perdagangan narkoba, 

pencucian uang, dan perdagangan manusia. 

d. Kejahatan Siber: Meliputi peretasan, penipuan online, dan 

pelanggaran privasi digital.  

.e. Kejahatan Korporasi: Kejahatan yang dilakukan oleh entitas bisnis, 

seperti penipuan akuntansi, pencucian uang, atau pelanggaran peraturan 

keselamatan.27 

D. Ilmu Kedokteran Kehakiman  

Ilmu kedokteran forensik, yang sering disebut dengan ilmu kedokteran 

kehakiman atau IKK, bukanlah suatu cabang ilmu yang terpisah dalam disiplin 

 
27 Tryana Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, 

Setiana Sri Wahyuni Sitepu, Konsep Dasar Kriminologi, Journal GEEJ, vol. 7, 2020. 
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ilmu kedokteran maupun hukum. Sebagai bagian dari kedokteran, IKK berfokus 

pada penerapan ilmu kedokteran dalam konteks penegakan hukum. Seiring 

berjalannya waktu, hubungan antara kedokteran dan hukum juga melahirkan dua 

bidang hukum yang relatif lebih baru, yakni Hukum Kesehatan dan Hukum 

Kedokteran. Berbeda dengan kedokteran kehakiman, yang berorientasi pada 

penegakan hukum, Hukum Kesehatan dan Hukum Kedokteran mengatur aspek 

terkait pelayanan kesehatan. 

Ilmu kedokteran forensik memiliki peran penting dalam menilai keterkaitan 

sebab-akibat antara tindakan tertentu dan dampak yang mungkin timbul dari 

tindakan tersebut, baik itu berupa cedera fisik, gangguan kesehatan, atau bahkan 

kematian seseorang, di mana efek-efek tersebut dapat mengarah pada dugaan 

adanya tindak pidana. Dalam pemeriksaan forensik, prinsip utama adalah 

memperoleh bukti secepat mungkin, mengingat tubuh manusia adalah bukti 

biologis yang bisa mengalami perubahan seiring waktu. Penyelesaian kasus 

forensik di Indonesia sangat bergantung pada peran dokter forensik untuk 

memberikan kesimpulan terhadap kejadian-kejadian yang terjadi. 

Dalam penerapannya, Hukum Kesehatan berperan sebagai bagian dari 

upaya menjaga kesehatan, sedangkan Hukum Kedokteran lebih fokus pada upaya 

pelayanan kesehatan. Hal ini berbeda dengan ilmu kedokteran forensik, yang 

diterapkan untuk mengungkap atau mengidentifikasi kebenaran materiil dalam 

suatu kasus hukum. Ketika ilmu forensik digunakan untuk menyelesaikan masalah 
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hukum, hasilnya biasanya berupa kesaksian dari ahli forensik atau laporan hasil 

analisis forensik, yang dapat dijadikan sebagai alat bukti dalam proses peradilan.28 

 Pasal 133 Ayat (1) KUHAP menyatakan bahwa “ Dalam hal penyidik 

untuk kepentingan peradilan menangani seorang korban baik luka, keracunan 

ataupun mati yang di duga karena peristiwa yang merupakan tindak pidana, ia 

berwenang mengajukan permintaan keterangan ahli kepada ahli kedokteran 

kehakiman atau dokter dan atau ahli lainnya”. Menurut isi pasal tersebut, dokter 

forensik memiliki tanggung jawab untuk memberikan penjelasan sebagai seorang 

pakar terkait suatu kasus pidana, berdasarkan keahlian yang dimilikinya, guna 

mendukung proses penegakan hukum pidana. 

 Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian forensik, antara lain : 

Soetomo Tjokromegoro menyatakan bahwa ilmu kedokteran kehakiman adalah 

penerapan ilmu kedokteran untuk mendukung proses hukum, yang artinya 

forensik memiliki peranan penting dalam membantu lembaga kepolisian, 

kejaksaan, dan peradilan untuk mengungkap kasus hukum yang dapat diselesaikan 

dengan bantuan ilmu kedokteran. Sementara itu, menurut Watson, forensik adalah 

bidang ilmu yang bertujuan untuk menggunakan analisis ilmiah guna 

membuktikan kejadian-kejadian kriminal dalam sistem peradilan.29 

Fungsi utama ilmu forensik atau ilmu kedokteran forensik, antara lain : 

1. “Membantu penegak hukum menentukan apakah suatu peristiwa yang 

sedang diselidiki merupakan peristiwa pidana atau bukan. 

 
28 Siswo Putranto Santoso. Analisis Peranan Visum Et Refertum Pada Pelaku 

Penganiayaan. Jurnal Ilmiah. Vol.3. No.3. (2016):129. 
29 Berliana Hajariah Maryanti, “Analisis Pengungkapan Tindak Pidana Pembunuhan 

Berencana Melalui Ilmu Kedokteran Forensik (Studi Putusan Nomor: 89/Pid.B/2023/PN Byl),” 

2024, 1–88. 
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2. Membantu penegak hukum mengetahui bagaimana proses tindak pidana 

tersebut. 

3. Membantu penegak hukum mengetahui identitas korban. 

4. Membantu penegak hukum mengetahui identitas pelaku tindak 

pidana.30” 

Ilmu kedokteran forensik memiliki berbagai manfaat, yang di antaranya 

dijelaskan dalam materi ajar, sebagai berikut: 

 1. Menurut obyek pemeriksaan 

a. “Manusia hidup 

b. Mayat 

c. Bagian-bagian tubuh manusia” 

2. Menurut bentuk jasa 

a. “Melakukan pemeriksaan dan mengemukakan pendapat tentang hasil 

pemeriksaannya (sebab luka; sebab kematian; benar tidaknya ada 

darah, air mani, dan lainnya). 

b. Mengemukakan pendapat saja 

b. Memberi penasihat tentang penyidikan/penuntutan.” 

` 3. Menurut tempat kerja 

a. Rumah sakit atau laboratorium 

b. Tempat kejadian perkara (TKP) 

c. Ruang kantor atau siding 

 

 
30 Erwin Asmadi and Rahmat Ramadhani, Buku Ajar-Editor_IKK-Erwin, n.d. PT. Bunda 

Media Grup. 2020. hlm. 69. 
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4. Menurut waktu pemeriksaan 

a. Sewaktu perkara ditangan penyidik 

b. Sewaktu perkara ditangan jaksa 

c. Di sidang pengadilan31 

Ilmu kedokteran forensik berfungsi untuk menganalisis bukti dan 

menyelidiki apakah terdapat elemen-elemen kejahatan yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan dalam persidangan. Fungsi dan tanggung jawab kedokteran forensik 

adalah memberikan bantuan kepada pihak kepolisian, kejaksaan, serta lembaga 

peradilan dalam menangani kasus yang hanya bisa diselesaikan melalui penerapan 

pengetahuan medis.32 

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 10 Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman Nomor M04. UM. 01.06 tahun 1983, disebutkan bahwa hasil 

pemeriksaan dalam bidang Kedokteran Kehakiman dikenal dengan istilah Visum 

et Repertum. Visum et Repertum disusun dan digunakan semata-mata untuk tujuan 

penegakan hukum dan keadilan. Dengan demikian, pihak yang berwenang 

menggunakan Visum et Repertum adalah aparat penegak hukum, di mana penyidik 

merupakan instansi pertama yang memerlukannya untuk mengungkapkan dan 

memperjelas suatu kasus pidana, terutama yang berkaitan dengan tubuh, 

kesehatan, dan jiwa manusia. 

Visum et Repertum memiliki peranan yang sangat krusial dalam proses 

pembuktian, karena dapat sepenuhnya menggantikan bukti fisik lainnya. Sebagai 

 
31 Ahmad Yusuf Hikami, Fakultas Hukum, and Universitas Singaperbangsa, “Berkaitan  

Dengan  Kedokteran Forensik” , no. 7 (2022): 3335–3342. 
32 Mia Yulia Fitrianti, Iskandar Zulkarnaen, and Fakultas Hukum, “Departemen Forensik 

Dan Medikolegal, RSUD Ulin Banjarmasin Kalimantan Selatan, 2 Fakultas Hukum, Universitas 

Lampung” 5, no. 2 (2024): 483–490. 
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contoh, dalam kasus pidana yang berkaitan dengan penganiayaan fisik, gangguan 

kesehatan, atau bahkan pembunuhan, tubuh korban menjadi bukti utama yang 

mendukung proses hukum.33 

Berdasarkan jenis pidana yang dilakukan, Visum et Repertum terbagi 

menjadi 4 jenis;  

a. “Visum et Repertum perlukaan (termasuk keracunan). Pemeriksaan 

medis forensik pada korban yang masih hidup bertujuan untuk 

menentukan penyebab serta tingkat keparahan luka atau sakit yang 

dialami. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi rumusan delik dalam 

KUHP.  

b. Visum et Repertum Kejahatan Susila. Pada umumnya korban kejahatan 

susila yang dimintakan Visum et Repertum -nya kepada dokter adalah 

kasus dugaan adanya persetubuhan yang diancam oleh KUHP. Dalam 

konteks peradilan, dokter memiliki kewajiban untuk mengonfirmasi 

keberadaan persetubuhan, kekerasan (termasuk pemberian zat-zat 

tertentu untuk mengurangi kesadaran), serta menentukan usia korban. 

Selain itu, dokter juga diharapkan memeriksa adanya penyakit 

hubungan seksual, kehamilan, dan kelainan psikiatri/kejiwaan sebagai 

akibat dari tindak pidana tersebut. 

c. Visum et Repertum Jenazah. Pemeriksaan medis forensik pada mayat 

melibatkan pemeriksaan eksternal tanpa merusak integritas jaringan 

tubuh. Pemeriksaan dilakukan dengan teliti dan sistematik. 

 
33 Erwin Asmadi and Rahmat Ramadhani. Op. Cit. hlm. 188-189 
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d. Visum et Repertum Psikiatri. Visum et Repertum psikiatri ditujukan untuk 

tersangka atau terdakwa yang diduga melakukan tindak pidana, bukan 

untuk korban seperti halnya Visum et Repertum lainnya. Selain itu, Visum 

et Repertum psikiatri menguraikan tentang segi kejiwaan manusia, bukan 

segi fisik atau raga manusia.34” 

 
34 Bintatar Artadewa et al., “Kekuatan Visum et Repertum Dalam Pembuktian Tindak 

Pidana,” 2024, 2236–2245, https://jicnusantara.com/index.php/jicn. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Tinjauan Yuridis Antara Seks Bebas dan Penyebaran Penyakit 

Menular Ditinjau dari Unsur Kriminologi dan Ilmu Kedokteran 

Kehakiman 

Secara yuridis antara seks bebas dan penyebaran penyakit menular seksual 

ditinjau dari unsur kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman ini adalah Seks 

bebas yang dapat diartikan sebagai perilaku seksual diluar norma hukum dan 

sosial yang berlaku. Hal ini dibedah dari permasalahan secara pemikiran oleh 

penulis yang mana seks bebas dalam kriminologi adalah perilaku yang dapat 

menimbulkan dampak hukum dan sosial. Sedangkan dalam ilmu kedokteran 

kehakiman, seks bebas merupakan aktivitas seksual diluar pernikahan yang dapat 

menimbulkan dampak hukum, medis dan dan psikologis. Secara definisi, menurut 

Haery seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh laki-laki atau 

perempuan tanpa melalui ikatan resmi pernikahan.35  

Dalam ketentuan hukum pidana yang berlaku di Indonesia saat ini, yaitu 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) tidak terdapat aturan yang 

mengatur tentang seks bebas. Tetapi dampak perilaku seks bebas ini dapat 

membahayakan bagi laki-laki atau perempuan. Dampak yang ditimbulkan dapat 

merugikan fisik, psikologis, sosial dan kriminalitas. Dampak fisik dapat berupa 

terinfeksi penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS, sifilis, gonore, sariawan 

 
35 Rika Astria Rishel, “Penyuluhan Tentang Perilaku Seks Bebas Pada Remaja Di SMAN 

1 V Koto Timur Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Menular Seksual” 2, no. 12 (2025): 5764–

5769. 
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vagina, dan sebagainya. Sedangkan dampak yang ditimbulkan secara psikologis 

adalah timbulnya rasa cemas, ketakutan hamil diluar nikah, rasa tidak percaya 

diri, depresi, stress bahkan timbulnya rasa ingin bunuh diri jika dicampakkan. 

Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari seks bebas pada aspek sosial yaitu 

dikucilkan dalam pergaulan dan keluarga, dan lainnya. Dampak kriminalitas yaitu 

adanya perasaan ingin aborsi jika terjadi kehamilan yang tidak diinginkan, 

mencelakai atau bahkan membunuh pasangan. 

Perilaku seks bebas menjadi salah satu faktor utama yang meningkatkan 

kemungkinan penularan penyakit menular seksual (PMS). Oleh sebab itu, 

tindakan ini memiliki potensi besar untuk menyebarkan penyakit menular seksual. 

Tingginya risiko ini disebabkan oleh hubungan seksual yang dilakukan tanpa 

perlindungan seperti alat kontrasepsi, memiliki banyak pasangan seksual yang 

berganti-ganti, serta tidak menjaga kebersihan area genital. Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) tidak mengatur secara spesifik tentang penyebaran 

penyakit menular seksual. Hal ini menciptakan kekosongan hukum yang dapat 

dimanfaatkan oleh individu untuk menyebarkan penyakit tersebut.36  

Penyakit yang dapat menular melalui hubungan seksual adalah kondisi 

medis yang berpotensi merusak tubuh individu yang terinfeksi. Hal ini dapat 

menyebabkan masalah kesehatan serius pada penderita serta menimbulkan cedera 

pada orang lain. Fenomena ini sejalan dengan ketentuan yang ada dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yang mengatur mengenai tindak pidana 

yang merugikan tubuh seseorang.  

 
36 Dewa Ayu Surya Lahuru Dewantari and Suatra Putrawan, “Tinjauan Hukum Terhadap 

Perbuatan Menyebar Virus Hiv / Aids Di Indonesia” 6, no. 4 (2018): 1–15. 
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Tindak pidana yang melibatkan tubuh adalah tindakan yang menyerang 

tubuh atau bagiannya, menyebabkan rasa sakit atau cedera, dan cedera tersebut 

berpotensi berujung pada kematian. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), kejahatan terhadap tubuh diatur dalam Buku II, dengan pembagian yang 

mengklasifikasikan jenis kejahatan tersebut berdasarkan unsur kesalahan yang 

ada. 

1. “Kejahatan terhadap tubuh yang dilakukan dengan sengaja  atau 

diklasifikasikan sebagai penganiayaan. Kejahatan ini terdapat dalam 

BAB XX KUHP pada Pasal 351 sampai dengan Pasal 358. 

2. Kejahatan terhadap karena kelalaian. Kejahatan ini terdapat dalam 

BAB XXI KUHP pada Pasal 360.” 

Berdasarkan pembagian yang telah dijelaskan sebelumnya, penyebaran 

penyakit menular seksual dapat dikategorikan sebagai tindakan yang sengaja 

merugikan tubuh seseorang. Hal ini disebabkan oleh niat yang ada untuk 

menularkan penyakit kepada orang lain. Oleh karena itu, tindakan penyebaran 

penyakit menular dapat dianggap setara dengan tindak pidana terhadap tubuh 

yang dilakukan dengan sengaja atau tindakan penganiayaan. 

Pasal 351 KUHP pada dasarnya mencakup segala bentuk penganiayaan 

yang tidak termasuk dalam kategori penganiayaan berat atau ringan. Dengan 

menganalisis Pasal 351 KUHP, dapat dikenali jenis-jenis penganiayaan biasa, 

yaitu:  
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1. “Penganiayaan biasa yang tidak menyebabkan luka berat atau 

kematian, dikenai hukuman penjara maksimal dua tahun delapan 

bulan atau denda hingga empat ribu lima ratus rupiah.  

2. Tindakan penganiayaan yang mengakibatkan luka berat, dikenai 

hukuman maksimal lima tahun.  

3. Penganiayaan yang mengakibatkan kematian, dikenai hukuman 

penjara selama-lamanya tujuh tahun. 

4. Penganiayaan yang berupa sengaja merusak kesehatan. Unsur-

unsur penganiayaan biasa, yakni :” 

a) Adanya kesengajaan.  

b) Adanya perbuatan  

c) Adanya akibat perbuatan (yang dituju), yakni :  

1. Rasa sakit tubuh; dan/atau 

2. Luka pada tubuh  

d) Akibat yang menjadi tujuan satu-satunya.   

Menurut Pasal 351 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

mengenai tindak penganiayaan, dapat disimpulkan bahwa penyebaran penyakit 

menular seksual memenuhi ketentuan dalam Pasal 351 Ayat (4) KUHP, di mana 

penganiayaan dianggap setara dengan tindakan yang secara sengaja merusak 

kondisi kesehatan seseorang. Ini terbukti dari niat untuk menyebarkan penyakit 

menular kepada individu lain, yang berdampak pada gangguan kesehatan orang 

yang terjangkit penyakit tersebut.  
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 Berdasarkan Pasal 152 Undang-Undang Kesehatan juncto Pasal 351 Ayat 

(4) KUHP, pelaku dapat dikenakan sanksi pidana sebagai penyerang yang 

disamakan dengan sengaja merusak kesehatan orang lain, akibatkan rasa sakit, 

luka pada tubuh, atau kerugian kesehatan orang lain. Hukuman yang dapat 

dijatuhkan berupa pidana penjara maksimal dua tahun delapan bulan atau denda 

hingga empat ribu lima ratus rupiah, jika luka yang dialami tidak berat, dan lima 

tahun penjara jika perbuatan tersebut mengakibatkan luka berat. 

 Ilmu kedokteran forensik merupakan cabang ilmu kedokteran yang 

diterapkan untuk kepentingan hukum dan memiliki peran dalam mengidentifikasi 

kaitan sebab-akibat antara suatu tindakan dan dampak yang timbul dari tindakan 

tersebut, baik itu berupa cedera maupun gangguan kesehatan. Oleh karena itu, 

ilmu kedokteran forensik menjadi bagian dari keterangan yang diberikan oleh 

seorang dokter, yang di dalam konteks hukum, keterangan ini dianggap sebagai 

bukti yang sah. 

 Dalam situasi tertentu, penyelidik seringkali memerlukan informasi dari 

keterangan ahli untuk memperdalam pemahaman mengenai suatu tindak pidana 

yang sedang diselidiki, seperti kasus pembunuhan, kekerasan fisik, bahkan 

pemerkosaan. Untuk itu, bantuan dari profesional seperti dokter spesialis forensik 

atau tenaga medis lainnya sangat dibutuhkan untuk memberikan penjelasan medis 

terkait kondisi korban, guna mengungkap lebih jelas peristiwa tersebut. 

 Pasal 184 Ayat (1) dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) menyebutkan berbagai jenis alat bukti yang sah, salah satunya adalah 

keterangan dari ahli. Bantuan keterangan ahli sangat dibutuhkan dalam proses 



38 

 

38 

 

pemeriksaan perkara pidana, dan pada tahap penyidikan, peranannya sangat vital 

untuk mendukung penyidik dalam mencari serta mengumpulkan bukti-bukti yang 

diperlukan untuk mengungkap kebenaran materiil dari suatu tindak pidana. 

 Visum et Repertum sebenarnya berasal dari istilah dalam dunia kedokteran, 

bukan dalam ranah hukum. Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, istilah Visum et Repertum tidak 

dijumpai. Namun, yang ada dalam undang-undang tersebut adalah keterangan 

yang diberikan oleh ahli yang disampaikan di persidangan, baik dalam bentuk 

lisan maupun tertulis langsung selama persidangan berlangsung.  

 Visum et Repertum adalah sebuah dokumen yang disusun oleh dokter 

dalam bidang kedokteran forensik atau atas permintaan penyidik yang berwenang, 

yang berisi hasil pemeriksaan medis terhadap individu, baik yang masih hidup 

maupun yang telah meninggal, atau bagian tubuh yang diduga milik manusia. 

Dokumen ini disusun berdasarkan pengetahuan medis dan dengan sumpah profesi, 

untuk tujuan Pro Justitia.  

Berdasarkan Pasal 184 KUHAP, disebutkan bahwa salah satu alat bukti yang sah 

adalah keterangan dari seorang ahli, yang dalam hal ini dikenal dengan istilah 

Visum et Repertum (VeR). Secara hukum, VeR diartikan sebagai: 

1. “Suatu surat keterangan seorang dokter yang memuat kesimpulan suatu 

pemeriksaan yang telah dilakukannya, misalnya atas mayat seseorang 

untuk menentukan sebab kematian dan lain sebagainya, keterangan 

mana diperlukan oleh Hakim dalam suatu perkara.  
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2. Laporan dari ahli untuk pengadilan, khususnya dari pemeriksaan oleh 

dokter dan di dalam perkara pidana. 

3. Surat keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter atas sumpah janji 

(jabatan/khusus), tentang apa yang dilihat pada benda yang 

diperiksanya. 

4. Suatu laporan tertulis dari dokter yang telah disumpah tentang apa yang 

dilihat dan ditemukan pada barang bukti yang diperiksanya serta 

memuat pula kesimpulan dan pemeriksaan tersebut guna kepentingan 

peradilan.” 

Dalam bidang kedokteran forensik, bukti medis memegang peranan 

penting dalam menunjukkan hubungan antara perilaku seksual yang tidak 

terkontrol dengan penyebaran penyakit menular seksual (PMS) dalam ranah 

hukum. Visum et Repertum (VeR) berfungsi sebagai bukti yang sah dalam 

persidangan untuk mengungkap kejahatan yang berkaitan. Dengan demikian, 

dibutuhkan kolaborasi antara hukum dan medis untuk menangani dampak dari 

seks bebas, khususnya yang melibatkan penyebaran penyakit menular seksual 

baik secara sengaja maupun akibat tindakan kriminal. 
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B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kasus Seks Bebas 

Yang Berujung Pada Penyebaran Penyakit Menular Yang Melalui 

Hubungan Seksual 

Faktor penyebab seks bebas yang berisiko tertularnya penyakit menular 

seksual telah menjadi subjek kajian oleh banyak ahli dalam berbagai bidang. 

Berikut adalah beberapa faktor yang umumnya disebutkan oleh para ahli:37 

1. Pengaruh Media dan Budaya Populer 

Media, seperti film, lagu, dan acara televisi, seringkali menampilkan 

citra hubungan seksual yang penuh pesona dan kemewahan, tanpa 

menggambarkan dampak buruk yang mungkin timbul. Kondisi ini dapat 

memengaruhi pandangan remaja terhadap seks dan mendorong mereka 

untuk lebih tertarik pada aktivitas seksual di luar nikah. 

2. Kurangnya Pendidikan Seksual 

Kurangnya pemahaman atau informasi yang salah mengenai 

seksualitas, kontrasepsi, dan risiko seksual dapat memperbesar peluang 

bagi remaja untuk terlibat dalam hubungan seksual sebelum pernikahan. 

Selain itu, minimnya pendidikan seksual yang menyeluruh baik di sekolah 

maupun di lingkungan keluarga juga bisa menyebabkan ketidaktahuan 

mengenai dampak dari perilaku tersebut. 

3. Tekanan Teman Sebaya 

Teman sebaya memegang peran penting dalam mempengaruhi perilaku 

remaja. Tekanan yang datang dari teman-teman mereka untuk terlibat 

 
37 Fauzan Aziman Faturachman et al., “Dampak Pergaulan Bebas Kalangan Remaja 

Dalam Perspektif Hukum Dan Kriminologi,” Sains Student Research 2, no. 1 (2024): 614–627. 
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dalam aktivitas seksual pranikah, sebagai cara untuk mendapatkan 

pengakuan sosial atau merasa diterima dalam kelompok, dapat mendorong 

remaja untuk mengikuti hal tersebut. 

4. Kurangnya Pengawasan Orang Tua 

Anak muda yang kurang mendapatkan perhatian yang memadai dari 

orang tua lebih berisiko terlibat dalam kegiatan seksual sebelum menikah. 

Ketidakhadiran komunikasi yang jujur antara orang tua dan anak dapat 

menyebabkan remaja merasa tidak mendapat cukup pemahaman tentang 

nilai-nilai yang mengajarkan pentingnya menunda hubungan seksual 

hingga berada dalam ikatan yang aman dan penuh tanggung jawab. 

5. Faktor Ekonomi 

Masalah ekonomi, seperti ketidakpastian keuangan dalam keluarga 

atau kebutuhan mendesak untuk memenuhi kebutuhan hidup, dapat 

mempengaruhi pola perilaku seksual remaja. Remaja yang mengalami 

tekanan ekonomi mungkin lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya 

atau cenderung mencari hubungan yang memberikan bantuan finansial. 

6. Perubahan Sosial dan Nilai-Nilai Budaya 

Perubahan dalam komposisi keluarga, peran gender, dan nilai budaya 

bisa memengaruhi perilaku seksual pada remaja. Sebagai contoh, 

perubahan budaya yang mendorong penundaan pernikahan atau 

meningkatnya penerimaan terhadap hubungan seksual sebelum pernikahan 

dapat berpengaruh pada tingginya prevalensi seks pranikah dalam suatu 

masyarakat. Di samping itu, masyarakat kita dikenal dengan budaya yang 
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memiliki prinsip-prinsip agama dan norma yang kuat, namun hal tersebut 

perlahan memudar akibat pengaruh budaya luar, seperti dalam hal gaya 

berpakaian, berpacaran, dan sebagainya. 

7. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis, seperti rendahnya rasa percaya diri, kebutuhan 

untuk diterima atau dicintai, serta kekosongan emosional, dapat 

memengaruhi pilihan remaja untuk terlibat dalam hubungan seksual 

pranikah sebagai upaya untuk mencari perhatian atau menghindari 

masalah pribadi. 

8. Kurangnya Akses ke Alat Kontrasepsi dan Layanan Kesehatan 

Sebagian besar individu, khususnya yang berada di wilayah terpencil 

atau berasal dari lapisan ekonomi rendah, menghadapi tantangan besar 

dalam memperoleh alat kontrasepsi serta akses ke layanan kesehatan 

seksual. Faktor-faktor yang menyebabkan hal ini antara lain: 

a. Harga alat kontrasepsi yang tidak terjangkau bagi sebagian orang. 

b.  Kurangnya klinik kesehatan reproduksi yang ramah remaja dan 

masyarakat umum. 

c. Stigma sosial, yang membuat orang malu atau takut untuk membeli 

kondom atau melakukan tes PMS.” 

9. Penyalahgunaan Alkohol dan Narkoba 

Penggunaan zat adiktif seperti alkohol dan narkoba dapat menurunkan 

kontrol diri dan meningkatkan perilaku seksual berisiko. 
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Beberapa efeknya termasuk: 

a. Alkohol dan obat-obatan seperti ekstasi dan kokain dapat meningkatkan 

gairah seksual dan menurunkan kesadaran akan risiko. 

b. Orang yang mabuk atau di bawah pengaruh narkoba lebih cenderung 

melakukan seks tanpa kondom dan dengan pasangan yang tidak 

dikenal. 

10.  Rendahnya Kesadaran terhadap Penyakit Menular Seksual 

Banyak orang tidak menyadari bahwa mereka telah terinfeksi 

penyakit menular seksual dan terus melakukan hubungan seksual tanpa 

perlindungan. Hal ini terjadi karena: 

a. Beberapa penyakit menular seksual tidak menunjukkan gejala awal, 

seperti klamidia dan HPV. 

b. Kurangnya kebiasaan melakukan tes kesehatan secara rutin, terutama 

bagi mereka yang sering berganti pasangan. 

c. Ketakutan atau rasa malu untuk memeriksakan diri, karena stigma 

sosial terhadap penyakit menular seksual. 

Menurut Sarwono, faktor-faktor  yang berpengaruh terhadap perilaku seks 

bebas yang berisiko penularan penyakit menular seksual adalah:38 

a) Faktor yang berasal dari dalam diri remaja, atau faktor internal, dapat 

mempengaruhi perubahan pada tubuhnya. Perubahan hormon yang terjadi 

dapat meningkatkan dorongan seksual pada remaja. Dorongan tersebut 

memerlukan penyaluran melalui perilaku seksual tertentu. 

 
38 Linda Surya Wulandari, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Seksual 

Pada Remaja SMA Terhadap Wanita Pekerja Seks Di Purwodadi,” Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro, no. November (2017): 108. 
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b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri remaja.  

1. “Penundaan usia perkawinan, baik secara hukum maupun norma sosial 

yang menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan 

(pendidikan, pekerjaan, persiapan mental, dan lain-lain). Berdasarkan 

UU No 1 tahun 1974, BAB 2 Pasal 7 Ayat (1) menyatakan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 

2. Norma agama yang berlaku melarang perilaku seksual yang bisa 

mendorong remaja melakukan senggama, seperti berpegangan tangan, 

berciuman, maupun sendirian dengan pasangan di tempat sepi.  

3. Adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media 

massa yaitu dengan adanya teknologi yang canggih seperti VCD, 

internet, majalah, TV, dan video. Remaja cenderung ingin tahu dan 

ingin mencoba-coba serta meniru dengan apa yang dilihat dan 

didengarnya, karena remaja pada umumnya belum pernah mengetahui 

masalah seksual secara lengkap pada orang tuanya.  

4. Orang tua, ketidaktahuan orang tua maupun sikap yang masih 

menabukan pembicaraan seks dengan anak, bahkan cenderung 

membuat jarak dengan anak tentang masalah ini. Kartono menjelaskan 

bahwa orang tua memiliki pengaruh yang luar biasa besarnya dalam 

pembentukan watak dan kepribadian anak. Remaja yang tidak memiliki 

hubungan erat dan pengawasan dengan orang tua cenderung terlibat 

dalam hubungan seksual pranikah.” 
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Ghifari (2003) menyatakan bahwa perilaku negatif yang ditunjukkan oleh 

remaja, khususnya yang berkaitan dengan penyimpangan seksual, pada dasarnya 

bukanlah semata-mata keputusan pribadi mereka. Terdapat berbagai faktor 

eksternal yang turut memengaruhi atau mendukung tindakan tersebut. Beberapa 

faktor yang menjadi penyebab utama penyimpangan ini antara lain:39  

1) “Kualitas diri remaja itu sendiri seperti, perkembanggan emosional yang 

tidak sehat, mengalami hambatan dalam pergaulan sehat, kurang 

mendalami norma agama, ketidak mampuan menggunakan waktu luang.  

2) Kualitas keluarga yang tidak mendukung anak untuk berlaku baik, 

bahkan tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua dan pergeseran 

norma keluarga dalam mengembangkan norma positif. Disamping itu 

keluarga tidak memberikan arahan seks yang baik.  

3) Kualitas lingkungan yang kurang sehat, seperti lingkungan masyarakat 

yang mengalami kesenjangan komunikasi antar tetangga.  

4) Minimnya kualitas informasi yang masuk pada remaja sebagai akibat 

globalisasi, akibatnya anak remaja sangat kesulitan atau jarang 

mendapatkan informasi sehat dalam seksualitas.” 

Kartono (2006) menyatakan bahwa immoralitas seksual pada perempuan 

muda umumnya tidak disebabkan oleh dorongan untuk memuaskan nafsu seksual 

seperti pada laki-laki. Sebaliknya, mereka lebih dipengaruhi oleh keinginan untuk 

memanjakan diri dan sebagai kompensasi atas ketidakstabilan emosional yang 

muncul akibat ketidakpuasan terhadap keadaan dan situasi di sekitarnya. Lebih 

 
39 Syahrul Akmal Latif and Muhammad Zulherawan, “Penyimpangan Sosial Dalam 

Prilaku Seks Bebas Dikalangan Remaja,” Sisi Lain Realita 4, no. 2 (2020): 56–75, 

https://doi.org/10.25299/sisilainrealita.2019.vol4(2).4827. 
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lanjut, Kartono (2006) menjelaskan bahwa perilaku seks bebas yang sering 

dilakukan oleh remaja, pemuda, dan mahasiswa umumnya merupakan hasil dari 

ketidakharmonisan dalam kehidupan psikologis mereka, yang ditandai dengan:40  

a. Bertumpuknya konflik-konflik batin  

b. Kurang nya rem terhadap nafsu-nafsu hewani  

c. Kurang berfungsinya kemauan dan hati nurani  

d. Kurang tajamnya intelek untuk mengendalikan nafsu seksual yang 

bergelora  

e. Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, broken home, 

ayah atau ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama dengan partner lain. 

Sehingga anak merasa sangat sengsara batinnya, tidak bahagia dan ada 

keinginan untuk memberontak.” 

Ulfa (2012) dalam penelitiannya, faktor-faktor yang meyebabkan 

seseorang berperilaku seks bebas adalah sebagai berikut:41 

1. “Tekanan yang datang dari teman pergaulannya. Lingkungan pergaulan 

yang dimasuki seseorang dapat juga berpengaruh untuk menekan 

temannya yang belum melakukan hubungan seks. Bagi individu 

tersebut tekanan dari teman-temannya itu dirasakan lebih kuat daripada 

yang didapat dari pacarnya sendiri. 

2. Adanya tekanan dari pacar Karena kebutuhan seseorang untuk 

mencintai dan dicintai, seseorang harus rela melakukan apa saja 

 
40Pingkan Buyung, “Perilaku Seks Bebas Bagi Mahasiswa Di Kelurahan Bahu 

Kecamatan Malalayang Kota Manado,” Jurnal Acta Diurna Komunikasi 5, no. 4 (2016): 60–72, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/13209. 
41 Tewolde Berhan Gebre Egziabher and Sue Edwards, “Landasan Seks Bebas,” Africa’s 

Potential for the Ecological Intensification of Agriculture 53, no. 9 (2013): 1689–1699. 
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terhadap pasangannya, tanpa memikirkan risiko yang akan dihadapinya. 

Dalam hal ini yang berperan bukan saja nafsu seksual, melainkan juga 

sikap memberontak pada orangtuanya. 

3. Adanya kebutuhan badaniyah Seks menurut para ahli merupakan 

kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, 

jadi wajar jika semua orang tidak terkecuali pelajar dan mahasiswa 

sekalipun akibat dari perbuatannya tersebut tidak sepadan dengan risiko 

yang dihadapinya. 

4. Rasa penasaran pada usia belia (remaja) keingintahuannya begitu besar 

terhadap seks, apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa terasa 

nikmat, ditambah lagi adanya informasi yang tidak terbatas masuknya, 

maka rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka lebih jauh 

lagi melakukan berbagai macam percobaan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

5. Pelampiasan diri faktor ini tidak datang dari diri sendiri, misalnya 

karena terlanjur berbuat, seorang mahasiswi biasanya berpendapat 

sudak tidak ada lagi yang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka 

dalam pikirannya tersebut ia akan merasa putus asa dan mencari 

pelampiasan yang akan menjeruumuskannya dalam pergaulan bebas.” 

 



48 

 

48 

 

Beberapa penelitian tentang seks bebas yang berujung terhadap penyakit 

menular seksual antara lain:42 

a. “Menurut hasil penelitian Kalian et.al (2009) menyatakan bahwa 

sebanyak 62% dari siswa Slovak mempunyai pengalaman dalam 

berhubungan seksual, selain itu sebanyak 81% dari wanita dan 71% 

pada laki-laki tidak menggunakan kondom dalam berhubungan seksual. 

Perilaku tersebut sangat berisiko terhadap penularan penyakit seksual 

dan tidak ada faktor lain yang berhubungan dalam penggunaan 

kondom. 

b. Menurut Daili et,al (2003) dalam Hernawati (2005), menyatakan bahwa 

perilaku risiko tinggi dalam penyebaran  penyakit menular seksual ialah 

perilaku yang menyebabkan seseorang mempunyai risiko besar 

terserang penyakit. Peningkatan insiden penyakit menular seksual tidak 

terlepas dari kaitannya dengan perilaku risiko tinggi. Penelitian 

menunjukkan bahwa orang yang terkena sifilis melakukan hubungan 

seks rata-rata sebanyak 5 pasangan seksual yang tidak diketahui asal-

usulnya, sedangkan orang yang terkena gonorhoe melakukan hubungan 

seks dengan rata-rata 4 pasangan seksual. 

c. Faktor risiko terhadap prevalensi HIV pada komunitas waria di 

Yogyakarta dipengaruhi lebih dari 5 pasangan seks tiap minggu, 

rendahnya konsistensi dalam pemakaian kondom serta rata-rata telah 

menjadi waria lebih dari 10 tahun. 

 
42 Aput Hartono, “Faktor Risiko Kejadian Penyakit Menular Seksual (Pms) Pada 

Komunitas Gay Mitra Strategis Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (Pkbi) Yogyakarta,” 

Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–1699. 
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d. Menurut hasil penelitian Hirshfield et.al (2003) menyatakan bahwa 

komunitas gay pada kelompok umur 18-39 tahun memiliki resiko 2 kali 

lipat terkena penyakit menular seksual dibanding kelompok umur lebih 

dari 40 tahun serta perilaku anal seks lebih berpengaruh terhadap 

penyakit menular seksual dibanding dengan penggunaan obat sebelum 

atau selama berhubungan seksual.” 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Tinjauan Yuridis Antara Seks Bebas Dan Penyebaran Penyakit Menular 

Ditinjau Dari Unsur Kriminologi Dan Ilmu Kedokteran Kehakiman. 

Secara yuridis antara seks bebas dan penyebaran penyakit menular seksual 

ditinjau dari unsur kriminologi dan ilmu kedokteran kehakiman ini adalah seks 

bebas dapat diartikan sebagai perilaku seksual diluar norma hukum dan sosial 

yang berlaku. Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh laki-laki 

atau perempuan tanpa melalui ikatan resmi pernikahan. Dalam hukum pidana 

Indonesia (KUHP), tidak ada aturan yang secara spesifik mengatur seks bebas, 

namun dampaknya dapat membahayakan individu baik secara fisik, psikologis, 

sosial, maupun kriminal. 

Penyebaran penyakit menular seksual dapat dikategorikan sebagai 

kejahatan terhadap tubuh dalam KUHP, khususnya Pasal 351 tentang 

penganiayaan, jika dilakukan dengan sengaja. KUHP memang belum secara 

eksplisit mengatur penyebaran penyakit menular seksual sebagai tindak pidana, 

tetapi tindakan ini dapat dikriminalisasi berdasarkan Pasal 152 UU Kesehatan 

juncto Pasal 351 Ayat (4) KUHP sebagai perbuatan yang merusak kesehatan orang 

lain. 

Dalam ilmu kedokteran kehakiman, bukti medis sangat penting untuk 

membuktikan keterkaitan antara perilaku seksual bebas dengan penyebaran PMS 

dalam konteks hukum. Visum et Repertum (VeR) digunakan sebagai alat bukti sah 
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dalam persidangan untuk mengungkap kejahatan terkait. Oleh karena itu, 

pendekatan hukum dan medis diperlukan untuk menangani dampak seks bebas, 

terutama yang melibatkan penyebaran penyakit menular seksual secara disengaja 

atau akibat tindakan kriminal. 

2.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Seks Bebas Yang 

Berujung Pada Penyebaran Penyakit Menular Seksual Yang Melalui 

Hubungan Seksual. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus seks bebas yang 

berujung penyebaran penyakit menular seksual ini dapat dilihat dari berbagai 

macam aspek, baik dari aspek sosial, ekonomi, budaya, maupun psikologis. 

Beberapa faktor utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku seks 

bebas yang berujung penyebaran penyakit menular seksual di kalangan remaja 

dan masyarakat antara lain pengaruh media dan budaya populer, kurangnya 

pendidikan seksual, tekanan teman sebaya, serta lemahnya pengawasan orang tua. 

Kurangnya akses terhadap alat kontrasepsi dan layanan kesehatan, rendahnya 

kesadaran terhadap penyakit menular seksual (PMS), serta penyalahgunaan 

alkohol dan narkoba semakin meningkatkan risiko penularan penyakit menular 

seksual. Banyak individu yang tidak menyadari bahaya PMS dan terus melakukan 

hubungan seksual tanpa perlindungan, sehingga berpotensi menyebarkan penyakit 

ini secara luas. 

B. Saran 

Untuk mengurangi dampak negatif seks bebas dan mencegah penyebaran 

penyakit menular seksual (PMS), diperlukan langkah-langkah strategis yang 
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melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, 

dan masyarakat. Berikut adalah beberapa saran yang dapat diterapkan: 

 1. Peningkatan Pendidikan Seksual yang Komprehensif 

 2. Penguatan Peran Keluarga dalam Mendidik Anak 

 3. Penyuluhan Kesadaran tentang PMS dan Konsekuensinya 

4. Penyediaan Akses ke Layanan Kesehatan Reproduksi yang Ramah Remaja 

 5. Penguatan Regulasi dan Penegakan Hukum 

6. Pencegahan Penyalahgunaan Alkohol dan Narkoba
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